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رُ الناسِ أنَفَعُهُم لِلنَّاسِ   خَي ْ

“Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi orang 

lain” 
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Abstrak 

Cici Pramida, 2024: Tinja .uan Fiqih M .uamalah Terhadap Penerapan 

Akad .Ujrah Berdasarkan Jam Kerja di PT. PNM Mekaar 

Cabang Tanj .ung Gadang, Kab .upaten Sij .unj.ung 

 

Pen.ulisan skripsi ini diberlatarbelakangi oleh permasalahan yang banyak 

terjadi dalam d .unia pekerjaan. Ketidakjelasan perjanjian kerja yang dilak .ukan 

oleh pemberi kerja kepada pekerja, baik ber .upa jam kerja ma .up.un dalam 

bent.uk .upah kerja. Adap .un yang menjadi objek dari penelitian ini adalah 

penerapan akad .Ujrah Berdasarkan Jam Kerja Di PT. PNM Mekaar Cabang Tanj .ung 

Gadang, Kab .upaten Sij .unj .ung. Oleh karena it .u, peneliti ingin mengetah .ui 

bagaimana bent .uk penerapan akad .Ujrah berdasarkan jam kerja di PT PNM 

Mekaar cabang Tanj .ung Gadang, Kab .upaten Sij .unj .ung, dan j .uga bagaimana 

tinja .uan fiqih m .uamalah terhadap penerapan akad .Ujrah berdasartkan jam kerja 

di PT PNM Mekaar cabang Tanj .ung Gadang, Kab .upaten Sij .unj .ung. 

Penelitian ini adalah penelitian field research yait .u pen .ulis lans .ung ke 

lapangan .unt .uk meng .ump .ulkan data dalam penelitian. S .ubjek dalam penelitian 

ini adalah Kepala Cabang PT PNM Mekaar, karyawan yang masih aktif dan j .uga 

karyawan yang s .udah resign. S .umber data dalam penelitian ini mengg .unakan 

data primer dan data sek .under. Kem.udian teknik peng .ump .ulan  data dalam 

penelitian ini dengan cara Observasi, wawancara, dok .umentasi dan st .udi 

kep .ustakaan. Analisis data yang dilak .ukan secara deskriptif yait .u memberikan 

dari data yang diperoleh dan mengh .ub .ungkan antar sat .u sama lain .unt .uk 

mendapatkan kesimp .ulan. 

Hasil penelitian ini men .unj .ukkan bahwa penerapan akad .ujrah 

berdasarkan jam kerja di PT PNM Mekaar cabang Tanj .ung Gadang, Kab .upaten 

Sij .unj .ung, saat tes wawancara kerja karyawaan s .udah dijelaskan yaitu memiliki 

target harian serta waktu kerja yang fleksibel. Apabila dilihat dari tinja .uan Fiqih 

M .uamalah s .udah memen .uhi ketent .uan Islam yait .u . dengan menerapkan ajrul 

musamma (upah telah dijelaskan di awal akad) kepada karyawan atau ajir khash. 

Serta mengenai upah yang melebihi batas waktu kerja, ternyata sudah dijelaskan 

saat akad, dan karyawan menyetujui hal tersebut. Dalam konteks islam sesuatu 

yang telah disepakati atas dasar suka sama suka, maka ridha terhadap akibatnya.  

 

 

Kata K.unci:  Akad .Ujrah, Jam Kerja, Fiqih M .uamalah 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْــــــــــــــــــمِ الِله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 
Assalam .u`alaik.um Wr.Wb. 

Alhamd.ulillah dengan izin Allah SWT, dan .usaha yang tak kenal lelah, 

pen.ulis akhirnya dapat menyelesaikan pen .ulisan skripsi yang berj .ud.ul 

``TINJA.UAN FIQIH M.UAMALAH TERHADAP PENERAPAN AKAD .UJRAH 

BERDASARKAN JAM KERJA DI PT. PNM MEKAAR CABANG TANJ.UNG 

GADANG, KAB.UPATEN SIJ.UNJ.UNG``, Shalawat dan salam ter .unt.uk 

j.unj .ungan .umat islam sed .unia Nabi M .uhammad SAW, s .uri ta .uladan bagi 

sel .ur .uh .umat. Belia .u telah men .unj .ukkan kepada man .usia jalan yang benar 

men .uj .u kehid .upan yang bahagia dan s .ukses. Semoga .umatnya dapat selal .u 

mengik .uti jejak langkah belia .u.  

Skripsi ini mer.upakan salah sat.u syarat .unt.uk memperoleh gelar Sarjana 

H .uk.um (S.H.) pada Program St .udi H .uk.um Ekonomi Syariah (M .uamalah), 

Fak.ultas Syariah dan H .uk.um, .UIN S .ultan Syarif Kasim Ria .u. Pen.ulis menyadari 

bahwa penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari bant .uan dan d .uk.ungan berbagai 

pihak. Oleh karena it.u, pen.ulis meng.ucapkan terima kasih yang t .ul.us kepada; 

1. Ayahanda L.ukman dan Ib.unda N.urma, d .ua sosok yang selal.u menjadi pelita 

dalam kegelapan, pen .unt.un dalam kebing .ungan, dan penyemangat dalam 

setiap langkah. Berkat kasih sayang, doa rest.u, dan d.uk.ungan tanpa henti 

dari ked.uanya, pen .ulis dapat menyelesaikan st .udi di Fak.ultas Syariah dan 

H .uk.um .UIN S .uska Ria.u dengan baik; 
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2. D .ua mahkota, lima bidadari yait .u Kel.uarga tercinta (Abdi Handayani, 

Ganda P .urnama, Meri Afriani S.P,  Novita, Neneng Satria, Marzela) selain 

menjadi r.umah .unt.uk kembali, mereka adalah s .upport system yang kasih 

sayangnya tak terbilang dan tempat berlab.uh pen.ulis dalam keadaan apap .un. 

3. Y .us.uf dan Witniati telah menjadi kel .uarga ked .ua bagi pen.ulis. Kasih sayang 

dan perhatian belia.u telah menjadi s .umber kek.uatan yang tak ternilai; 

4. Pen.ulis meng.ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

pimpinan .Universitas Islam Negeri S .ultan Syarif Kasim Ria .u, kh.us .usnya 

Bapak Prof. Dr. H. Khair .unnas Rajab, M. Ag, selak .u rektor .Universitas 

Islam Negeri S .ultan Syarif Kasim Ria .u, Ib.u Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag 

Selak.u Wakil Rektor I, Bapak Prof. Dr. H. Mas .̀ud  Zein, M.Pd selak .u 

Wakil Rektor II, dan Bapak Prof. Endi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D selak .u 

Wakil Rektor III .Universitas Islam Negeri S .ultan Syarif Kasim Ria .u beserta 

jajarannya, yang telah memberikan pen.ulis kesempatan dan fasilitas .unt.uk 

men.unt.ut ilm.u di kamp .us .UIN S .uska Ria.u; 

5. Kepada sel.ur.uh pimpinan fak .ultas, Bapak Dr. Z.ulkifli, M. Ag Selak.u dekan 

Fak.ultas Syariah dan H .uk.um, beserta Bapak Dr. H. Akmal M .unir, Lc. MA 

selak.u Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. Mawardi. M.Si selak .u wakil Dekan II 

dan Ib .u Dr. Hj.Sofia Hardani, M. Ag selak .u wakil Dekan III Fak.ultas 

Syariah dan H .uk .um yang telah memberikan bimbingan dan fasilitas selama 

perk.uliahan; 

6. Pen.ulis meng.ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Dr. 

Ade Fariz Fahr .ullah, M.Ag selak .u Ket.ua Program st .udi H .uk.um Ekonomi 
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Syari‟ah dan Ib .u Dra. N .urlaili, M.Si selak .u Sekertaris, serta sel.ur.uh dosen 

dan staf Program St .udi H .uk.um Ekonomi Syariah Fak .ultas Syariah dan 

H .uk.um .UIN S .uska Ria.u. Berkat bimbingan dan d .uk.ungan yang tak 

terhingga, pen.ulis dapat menyelesaikan st.udi dengan baik; 

7. Bapak Dr. H. Ahmad Zikri, S. Ag, MH selak .u pembimbing I bagian materi 

dan Bapak Kemas M .uhammad Gemilang, MH selak.u pembimbing II bagian 

Metodologi yang telah menjadi mentor dan inspirator pen.ulis dalam proses 

penyelesaian skripsi, serta berkat bimbingan, saran, dan kritik dari belia.u, 

sehingga pen.ulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik; 

8. Kepada Bapak Ahmad Fa .uzi, S. H.I, M.A selak .u Pembimbing Akademik 

(PA), atas segala nasehat dan bimbingan yang telah diberikan, sehingga 

pen.ulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik; 

9. Pen.ulis meng.ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada sel.ur.uh 

Bapak dan Ib.u Dosen, serta sel.ur.uh civitas akademika Fak .ultas Syariah dan 

H .uk.um .UIN S .ultan Syarif Kasim Ria .u yang telah memberikan ilm.u 

pengetah.uan yang sangat berharga dan menjadi pedoman hid.up di masa 

yang akan datang. Berkat bimbingan dan d .uk.ungan yang tak terhingga, 

pen.ulis dapat menyelesaikan st .udi dengan baik; 

10. Pen.ulis meng .ucapkan terima kasih kepada pimpinan 

perp.ustakaan .Universitas Islam Negeri S .ultan Syarif Kasim Ria .u, beserta 

jajarannya yang telah menyediakan fasilitas perp.ustakaan yang lengkap, 

kh.us .usnya koleksi b .uk.u-b.uk.u referensi yang sangat membant.u dalam proses 

pen.ulisan skripsi 
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11. Dyah Trisna Ocsa selak .u Kepala .Unit beserta karyawan PT. PNM Mekaar 

Cabang Tanj .ung Gadang, Kab .upaten Sij.unj .ung yang telah mel.uangkan 

wakt.u, tenaga dan pikiran .unt.uk memberikan data-data serta membant.u 

pen.ulis .unt.uk melak .ukan penelitian yang dib .ut.uhkan oleh peneliti; 

12. Pen.ulis meng.ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada teman-

teman KKN Desa Sadar Jaya 2024 yang selal.u memberikan semangat, 

motivasi, dan d .uk.ungan positif selama proses pen.ulisan skripsi. Berkat 

semangat kebersamaan yang terjalin, pen .ulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan baik; 

13. Kepada sel.ur.uh teman seperj .uangan di Program St .udi H .uk.um Ekonomi 

Syariah angkatan 2021, kh .us .usnya kelas M .uamalah B, atas kebersamaan 

yang telah terjalin selama perk .uliahan; 

14. Kepada sahabat kamar 114 (Anisya, Nisa, dan Devi) yang selal .u 

memberikan d.uk .ungan, dan s .umber semangat kepada pen.ulis. 

Pen.ulis meng.ucapkan terima kasih kepada Allah SWT atas segala rahmat 

dan hidayah-Nya. Semoga amal baik sem.ua pihak yang telah membant .u pen.ulis 

dalam penyelesaian skripsi ini mendapatkan balasan yang terbaik dari Allah SWT. 

Aamiin.  

Wassalam .ualaik.um Warahmat.ullah Wabarakat.uh  

    

 Pekanbar.u, 13 November  2024        

 Pen .ulis 

 

Cici Pramida          

Nim: 12120220679 
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BAB I 

PENDAH.UL.UAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang 

tinggi, termas .uk dalam hal bekerja. Dalam Islam bekerja adalah sebagai 

kewajiban dan tangg .ung jawab setiap individ .u .unt.uk memen.uhi keb.ut.uhan 

hid.upnya sendiri dan kel.uarganya. Ajaran islam tidak hanya 

memerintahkan .Umat Islam hanya .unt.uk mengingat Allah, melainkan j .uga 

ber.usaha dan bekerja mencari rezeki agar memperoleh kar.unianya, seperti 

ilm.u pengetah.uan, harta benda, serta kesehatan, yang mengac .u pada (QS. Al-

J .um.u`ah [62]: 10). 

رًا لَّعَلَّكُمْ فاَِذَا قُضِيَتِ الصَّلٰوةُ فاَنْـتَشِرُوْا فِِ الَْْرْضِ وَابْـتـَغُوْا مِنْ فَضْلِ اللّٰوِ وَاذكُْرُوا اللّٰ  وَ كَثِيـْ
 تُـفْلِحُوْنَ 

Artinya: Apabila shalat (J .umat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kam.u 

di b.umi, carilah kar .unia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya 

agar kam.u ber.unt.ung.
1
(QS. Al-J.um.u`ah [62]: 10). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa man.usia tidak hanya 

diperintahkan .unt.uk men.unaikan shalat, nam.un diperintahkan p .ula .unt.uk 

mencari rezeki ata.u bekerja.  

Pekerjaan j.uga memiliki dampak ekonomi dan sosial yang signifikan 

dalam  masyarakat. Jika pekerjaan dijalankan dengan prinsip m.uamalah yang 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahan, (Bogor: Sygma, 2007), h.554. 
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baik maka, akan  memberikan manfaat bagi individ .u, kel.uarga, dan 

masyarakat secara kesel .ur.uhan. 

M .uamalah berarti interaksi ata .u kom.unikasi antara s .uat.u individ.u 

dengan individ.u lainnya yang bert.uj .uan .unt.uk memen .uhi keb.ut.uhan tertent.u. 

Kehid.upan man.usia tidak bisa lepas baik langs .ung ma.up.un tidak langs .ung 

dari apa yang diseb .ut dengan M .uamalah. Seiring perkembangan zaman 

m.uamalah senantiasa mengalami perkembangan ses .uai dengan kehid .upan 

man.usia.   

Salah sat.u bent.uk m.uamalah yang terjadi adalah .upah yang diterapkan 

di PT PNM Mekaar, .upah dalam m.uamalah diseb .ut dengan  .ujrah.  Men .ur.ut 

Manan, dalam  Rafika Ch .udriana P .utri, .upah menjadi imbalan yang diterima 

seorang pekerja. Imbalan dapat dipandang melal.ui d .ua s .ud.ut pandang 

yait.u .upah dipandang dari banyaknya j .umlah .uang yang diterima pada saat 

tertent.u, serta kemamp .uan hid.up pekerja atas hasil dari yang telah dia 

kerjakan.
2
  

Adap.un landasan syariah tentang .ujrah adalah sebagai berik .ut:  

فاَِنْ  ٓ  ى اَنْ تأَْجُرَنّْ ثََٰنَِِ حِجَجٍ ٓ  ارُيِْدُ اَنْ انُْكِحَكَ اِحْدَى ابْـنَتَََّ ىٰتـَيِْْ عَلٰ  ٓ  قاَلَ اِنِّْ 
ءَ اللّٰوُ مِنَ اِنْ شَا   ٓ  سَتَجِدُنّْ  ٓ  ارُيِْدُ اَنْ اَشُقَّ عَلَيْكَ  ٓ  وَمَا ٓ  اتَْْمَْتَ عَشْرًا فَمِنْ عِنْدِكَ 

لِحِيَْْ  ٧٢الصّٰ  

Artinya: Dia (ayah ked .ua peremp.uan it.u) berkata, “Ses .ungg.uhnya ak .u 

bermaks.ud menikahkanm.u dengan salah seorang dari ked.ua anak 

peremp.uank.u ini dengan ketent .uan bahwa engka .u bekerja padak .u 

selama delapan tah .un. Jika engka.u menyemp .urnakannya sep .ul.uh 

tah.un,it.u adalah (s .uat.u kebaikan) darim.u. Ak .u tidak bermaks.ud 

                                                           
2 Rafika Chudriana Putri, ”Analisis Konsep Al-Ujrah” dalam Ekonomi Islam, Volume 9. 

No. 1., (2023), h. 2. 
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memberatkanm.u. Insyaallah engka .u akan mendapatik .u termas .uk orang-

orang yang baik”. (QS. Al-Qahasas [20]: 27).
3
               

Penjelasan ayat diatas menggambarkan bahwa pekerjaan yang diberikan 

kepada pekerja har .us jelas (wakt.unya, jenis pekerjaan, .upah yang diperoleh 

pekerja, serta imbalan ata .u bon.us yang didapatkan pekerja), hal terseb .ut 

dijelaskan disaat perjanjian pekerjaan.   

Akad .ujrah memiliki prinsip keadilan dan keses .uaian antara imbalan 

dengan pekerjaan yang dilak .ukan oleh pekerja.  Akad ini banyak ditem .ui 

dalam praktik sehari-hari, misalnya: gaji yang diterima karyawan atas  

pekerjaannya, .upah yang diberikan kepada b .ur.uh harian, dan komisi yang 

diterima sales atas penj .ualannya. Jika penetapan .upah bagi tenaga kerja 

mencerminkan keadilan, serta mempertimbangkan berbagai aspek kehid .upan, 

maka pandangan Islam tentang hak tenaga kerja dalam menerima .upah lebih 

terw .uj .ud. .Upah yang diberikan kepada seseorang har.us sebanding dengan 

kegiatan-kegiatan yang telah dikel .uarkan, serta j .uga c.uk.up bermanfaat bagi 

pemen.uhan keb.ut.uhan hid.up yang wajar. 

PNM Mekaar mer .upakan layanan pemberdayaan berbasis kelompok 

ses .uai ketent.uan h .uk.um Islam yang berdasarkan fatwa dan pernyataan 

keses.uaian syariah dari Dewan Nasional Majelis .Ulama Indonesia yang 

dit.uj .ukan bagi peremp .uan prasejahtera pelak.u .usaha .ultra mikro.
4
  

Agar penyal.uran dana PNM Mekaar dapat berlangs .ung kepada nasabah, 

PNM membent.uk kerjasama dengan menerapkan akad .ujrah, yait.u akad 

                                                           
3  Departemen Agama RI, Loc. Cit., h. 388. 
4 Al Musthafa, Permodalan Nasional Madani www.pnm.co.id. diakses pada 15 Oktober 

2023.  

http://www.pnm.co.id/
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perjanjian kerja sama antara d .ua pihak, di mana pihak pertama (PNM 

Mekaar) sebagai pemberi kerja dan pihak ked .ua pet.ugas lapangan sebagai 

pekerja. Pekerja lapangan Mekaar bert.ugas .unt.uk melak.ukan pendampingan 

dan penyal.uran dana kepada kelompok Mekaar, ses .uai dengan perjanjian 

pekerjaan yang ditent .ukan oleh PT. PNM Mekaar. Perjanjian kerja PNM 

term.uat dalam perjanjian  kerja wakt .u tertent.u (PKWT) yang menjelaskan 

antara hak dan kewajiban pekerja dengan pemberi pekerjaan. Nam.un 

permasalahan yang timb.ul antara pekerja dan per .usahaan adalah tidak adanya 

keses.uaian antara hak pekerja yait .u jam kerja tert .ulis dengan pengalaman 

karyawan di lapangan, serta tidak adanya tambahan .upah.
5
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di.uraikan di atas, maka 

peneliti tertarik .unt.uk mengkaji permasalahan terseb .ut dengan j.ud.ul 

“Tinja.uan Fiqih M.uamalah Terhadap Penerapan Akad .Ujrah 

Berdasarkan Jam Kerja di PT. PNM Mekaar Cabang Tanj .ung Gadang, 

Kab.upaten Sij.unj.ung”.  

B. Batasan Masalah 

Penetapan .upah yang jelas dalam s .uat.u pekerjaan sangat 

diperl.ukan .unt.uk melind .ungi hak pekerja, .upah yang jelas memastikan bahwa 

pekerja menerima imbalan yang adil atas pekerjaan mereka. Sehingga dapat 

membant.u mencegah kesenjangan dan memastikan bahwa pekerja dapat 

memen.uhi keb.ut.uhan hid .up mereka dengan layak. Agar penelitian ini 

terfok.us dan tidak menyimpang dari topik penelitian, maka peneliti akan 

                                                           
5 Neneng Satria, Pegawai Account Officer PNM Mekaar Tanjung Gadang, Wawancara, 

Tanjung Gadang, 10 Oktober 2023 



5 

 
 

membatasi penelitian pada Tinja.uan Fiqih M .uamalah Terhadap Penerapan 

Akad .Ujrah Berdasarkan Jam Kerja di PT. PNM Mekar Cabang Tanj .ung 

Gadang, Kab.upaten Sij.unj .ung. 

C. R .um.usan Masalah 

Berdasarkan .uraian masalah di atas, maka pen.ulis mer.um.uskan masalah 

penelitian ini sebagai berik .ut: 

1. Bagaimana\ praktik penerapan akad .ujrah berdasarkan jam kerja di PT. 

PNM Mekaar cabang Tanj .ung Gadang, Kab .upaten Sij.unj .ung? 

2. Bagaimana tinja .uan fiqih m.uamalah terhadap penerapan akad .ujrah 

berdasarkan jam kerja di PT. PNM Mekaar Cabang Tanj .ung Gadang, 

Kab.upaten Sij .unj .ung ? 

D. T.uj.uan dan Manfaat Penelitian 

1. T.uj .uan  

Berdasarkan r .um.usan masalah yang pen .ulis sampaikan, maka dalam 

penelitian ini yang ingin dicapai pen .ulis, yait.u: 

a. .Unt.uk mengetah.ui praktik penerapan akad .ujrah berdasarkan jam kerja 

di PT. PNM Mekaar. 

b. .Unt.uk mengetah.ui Tinja .uan Fiqih M .uamalah terhadap penerapan 

akad .ujrah berdasarkan jam kerja di PT. PNM Mekaar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Meningkatkan wawasan yang lebih baik mengenai penerapan 

akad .ujrah berdasarkan jam kerja di PT. PNM Mekaar. 
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2) Memperkaya khazanah ilm.u fiqih m.uamalah, kh.us .usnya terkait 

dengan h .uk.um Islam tentang jam kerja. 

b. Manfaat Praktik 

1) Memberikan ketenangan batin bagi karyawan PT. PNM Mekaar 

dalam bekerja karena mengetah .ui bahwa jam kerja mereka ses .uai 

dengan syariat Islam. 

2) Memberikan pedoman bagi PT. PNM Mekaar dalam menent .ukan 

kebijakan tentang jam kerja yang ses .uai dengan syariat Islam. 

c. Manfaat Akademis 

.Unt.uk menyelesaikan salah sat.u t.ugas akhir demi mendapatkan 

gelar sarjana H .uk.um (SH), dari Program St .udi H .uk.um Ekonomi 

Syariah, Fak .ultas Syariah dan H .uk.um., .Universitas Islam Negeri S .ultan 

Syarif Kasim Ria.u. 
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BAB II 

KAJIAN P .USTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian .Ujrah (.upah) 

.Ujrah ata.u gaji mer .upakan pembayaran yang diberikan oleh majikan 

kepada pekerja atas .usahanya terlibat dalam proses prod.uksi.
6
 .Upah dalam 

bahasa Arab diseb .ut al-.ujrah.
7
  Dari segi bahasa al-ajr .u yang berarti iwad 

(ganti), oleh sebab it.u al-sawab (pahala) dinamai j .uga al-ajr .u ata.u ata.u al-

.ujrah (.upah). Pembalasan atas jasa yang diberikan sebagai imbalan atas 

manfaat s.uat.u pekerjaan. 

.Upah mer.upakan sej.umlah .uang yang diberikan oleh majikan kepada 

karyawan berkat s .uat.u kontrib.usi dalam menciptakan kekayaan seperti 

halnya faktor prod.uksi. Tenaga kerja menerima kompensasi atas 

kontrrib.usinya ata.u dapat j .uga diseb.ut sebagai gaji.
8
 

.Upah mer .upakan hak dan b .ukan pemberian sebagai hadiah. Oleh 

karena it.u, tidak ada pekerjaan tanpa .upah. Hal terseb.ut sebagaimana 

firman Allah Swt. (QS. Al-F.ussilat [41]: 8) yait.u: 

رُ مََنُْـوْن لِحٰتِ لََمُْ اَجْرٌ غَيـْ       اِنَّ الَّذِيْنَ اٰمَنـُوْا وَعَمِلُوا الصّٰ

                                                           
6
 Muhammad Sulaiman dan Aizuddinur Zakaria, Jejak Bisnis Rasul, (Jakarta: PT. Mizan 

Publika, 2010), Cet. 1, h. 309. 
7  Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawir, (Surabaya: Pustaka  Progresif, 19971, h. 

9 
8 Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995). h. 361  
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Artinya: Ses .ungg.uhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan, mereka akan mendapat .upah (pahala) yang tidak ada 

p.ut.us-p.ut.usnya.
9
 (QS. Al-F .ussilat [41]: 8) 

Pasal 27 ayat 2 ..UUD 1945 dengan jelas menyatakan , “Setiap warga 

negara berhak .unt.uk bekerja dan penghid .upan yang layak bagi 

keman.usiaan.” Inilah salah sat .u .undang-.undang yang mengat.ur 

peng.upahan berdasarkan h .uk.um positif. Oleh karena it.u, pekerja ata.u 

karyawan har .us dibayar dengan .upah yang adil atas jasa yang 

diberikannya.
10

 

.Upah secara garis besarnya dapat dikategorikan atas: 

1. Pemberian imbalan karena mengambil manfaat dari s .uat.u barang, 

seperti r.umah, pakaian dan lain-lain. 

2. Pemberian imbalan akibat s .uat.u pekerjaan yang dilak .ukan oleh 

seseorang, seperti seorang pelayan jenis pertama mengarah kepada 

sewa menyewa dan yang ked.ua lebih men .uj .u kepada ketenagakerjaan. 

11
 

2. R.uk.un dan Syarat Ijarah 

Berik.ut syarat dan r .uk.un ijarah. 

1) M .u'jir dan M.usta'jir, yait.u orang yang menandatangani perjanjian 

gaji ata.u sewa. M .usta'jir adalah orang yang dibayar .unt.uk 

melak.ukan ses .uat.u, sedangkan m.u'jir adalah orang yang membayar 

                                                           
9
   Departemen Agama RI, Loc. Cit., h. 477. 

10  Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 75. Tentang  Warga Negara, Pasal 27 Ayat (2). 
11 Afzalurrahman,  Loc.Cit. 



 
 
 

9 
  

 
 

gaji dan menyewakan. M.u`jir dan m .usta`jir har.us cakap, bijaksana, 

dewasa, mamp .u menjalankan tasharr.uf (mengendalikan harta), dan 

saling meridhai. 

2) Akad shighat antara penyewa dengan yang menyewakan jasa. 

3) Besaranya .ujrah diketah.ui j .umlahnya oleh ked.ua belah pihak. 

4) Barang yang disewakan ata.u pekerjaan yang dilak .ukan, hendaklah 

memen.uh.ui beberapa syarat;. 

a) Barang yang menjadi objek perjanjian sewa-menyewa 

dan .upah-meng.upah dapat dimanfaatkan dengan baik. 

b) Hendaklah penyewa mendapatkan barang yang disewa. 

c) Barang yang disewakan memperoleh manfaat, b .ukan hal yang 

dilarang oleh syara`. 

d) Akad menetapkan bahwa barang yang disewakan har .us tetap 

`ain (zatnya), sepanjang jangka wakt .u dalam perjanjian sewa-

menyewa.
12

 

3. Macam-Macam .Upah 

Men.ur.ut .ulama fiqih ijarah dapat dibedakan menjadi d .ua yait.u; 

1) Ijarah yang dikenal sebagai sewa yait .u didalamnya adanya barang 

yang manfaatkan. 

2) Ijarah yang dikenal sebagai .upah, dalam konteks pekerjaan.
13

 

                                                           
12

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 117. 
13 Ahmad Farroh Hasan, Fiqih Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer, (Malang: UIN 

Maliki Pres, 2018), h. 46 
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Ijarah yang bersifat manfaat, bisa dianggap terlaksana dengan 

penyerahan barang yang disewa kepada penyewa .unt.uk dimanfaatkan, 

seperti sewa-menyewa r .umah, toko, kendaraan, pakaian, perhiasan, dan 

sebagainya. Apabila manfaat it.u mer.upakan manfaat yang dibolehkan 

syara‟ .unt.uk diperg .unakan, maka .ulama fiqih sepakat menyatakan boleh 

dijadikan objek sewa-menyewa. 

Ijarah yang bersifat pekerjaan adalah dengan cara mempekerjakan 

seseorang .unt.uk melak.ukan s .uat.u pekerjaan. Ijarah seperti ini 

men.ur.ut .ulama fiqih h .uk.umnya boleh apabila pekerjaan it .u jelas, seperti 

b.ur.uh bang.unan, t.ukang jahit, b .ur.uh pabrik dan t.ukang sepat.u. Ijarah 

seperti ini ada yang bersifat pribadi, seperti menggaji seorang pembant .u 

r.umah tangga, dan ada yang sifat serikat, yait .u seseorang ata.u sekelompok 

orang yang menj .ual jasanya .unt.uk kepentingan orang banyak (seperti 

t.ukang sepat.u, b .ur.uh pabrik dan t .ukang jahit). Para .ulama fiqih 

berpendapat bahwa  jenis ijarah .unt.uk pekerjaan it .u dapat diterima.
14

 

Men.ur.ut para f .uqaha menyewakan r .umah, mobil, hewan, dan tenaga (jasa) 

masyarakat boleh (m.ubah). 
15

 

Pemberian jasa yang dibolehkan mer.upakan syarat sahnya s.uat.u 

transaksi ijarah. Tidak dibolehkan mempekerjakan seorang ajir .unt.uk 

melak.ukan pelayanan haram.
16

  

                                                           
14

 Ensiklopedi, Hukum Islam, (Jakarta: PT Ikhtiyar Baru Van Hoeve, 2006), Cet. Ke-7, h. 

662. 
15 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Analisa Fikih Para Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Amani, 

2002), Cet. Ke-2, h. 64. 
16 Nurul Huda, dkk, Ekonomi Makro Islami Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Kencana, 2008), 

Cet. Ke-1, h. 229. 
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Syarat dalam mengg .unakan jasa orang yang dikontrak, .unt.uk 

mendapatkan ke .unt.ungan dari pekerjaanya. Oleh karena it.u, dalam kontrak 

kerja har.us dicant .umkan dengan jelas bent .uk pekerjaan, wakt .u, gaji, dan 

tenaga kerja. Jenis pekerjaan har .us jelas, karena jika transaksi ijarah yang 

tidak jelas, maka h .uk.umnya r .usak dan har .us ditent.ukan jangka 

wakt.unya,misalnya, harian, b .ulanan ata.u tah .unan. Permasalahan terkait 

kontrak kerja dapat di.uraikan sebagai berik .ut; 

a. Bent.uk pekerjaan yang halal maka h .uk.um mengontraknya j .uga halal. 

Dalam Ijarah har.us dit.uliskan jenis ata.u bent.uk pekerjaan yang akan 

dilak.ukan oleh seorang ajir. 

b. Wakt.u kerja, dalam s .uat.u transaksi ijarah perl.u diseb.utkan  wakt.u 

kerja yang dibatasi oleh masa berlak.uknya akad ata .u selesainya 

pekerjaan tertent.u.
17

 

c. Gaji dalam ijarah har .us jelas, did .uk.ung dengan b .ukti, yang dapat 

menghilangkan kerag .uan dan transpransi, pembayaran gaji dapat 

dilak.ukan secara t.unai ata.u tidak. 

4. Prinsip-Prinsip Peng.upahan Dalam Ekonomi Islam 

Dalam perspektif Ekonomi Islam, prinsip peng .upahan terbagi atas 

d.ua bagian, yakni sebagai berik .ut: 

a. Adil 

Keadilan dalam kam.us besar bahasa Indonesia, mer.upakan kata 

sifat yang men.unj .ukkan perb.uatan, perlak .uan adil, tidak berat sebelah, 

                                                           
17 Ibid 
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tidak berpihak, berpegang kepada kebenaran, proporsional. Seorang 

peng.usaha tidak diperkenankan bertindak kejam terhadap b.ur.uh dengan 

menghilangkan hak sepen .uhnya dari bagian mereka. .Upah ditetapkan 

dengan cara yang paling tepat tanpa har .us menindas pihak manap.un, 

setiap pihak memperoleh bagian yang sah dari hasil kerjasama mereka 

tanpa adanya ketidakadilan terhadap pihak lain.
18

 Men.ur.ut M. Q .uraish 

Shihab, ada empat makna keadilan, yakni:  

Pertama, „adil dalam arti “sama” pengertian ini yang paling 

banyak dalam Al-Q .ur‟an seperti
19

(QS. An-Nisa [4]: 58). 

بٱِلْعَدْل ٓ  وَإِذَا حَكَمْتُم بَـيَْْ ٱلنَّاسِ أَن تََْكُمُوا  
Artinya: Apabila (kam.u) menetapkan h .uk.um diantara man .usia 

s .upaya kam.u menetapkan dengan adil".
20

 (QS. An-Nisa [4]: 58). 

Kata adil di dalam ayat ini diartikan "sama", yang mencak .up 

sikap dan perlak.uan hakim pada saat proses pengambilan kep .ut.usan.
21

 

Ini berimplikasi bahwa man .usia memp.unyai hak yang sama oleh karena 

mereka sama- sama man .usia. Berdasarkan hal it.u, keadilan adalah hak 

setiap man.usia dengan sebab sifatnya sebagai man .usia dan sifat ini 

menjadi dasar keadilan di dalam ajaran-ajaran ket.uhanan. 

Ked .ua, kata „adl’ dalam arti “seimbang” pengertian ini 

ditem.ukan dalam (QS. AL-Infithar [82]: 7).  

                                                           
18

 Veithzal Rivai, Islamic Human Capital Dari Teori ke Praktik Manajemen Sumber Daya 

Islami, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 807. 
19 Epy Pujiaty dan Ahmad Hasan Ridwan, “Keadilan Distributif Dalam Pemberian 

Pengampunan Pajak Menurut Ekonomi Islam” dalam Ekonomi Syariah dan Bisnis, Volume 5., No. 

2., (2022), h. 299 
20 Departemen Agama RI, Loc. Cit., h. 87. 
21 Veithzal Rivai, Loc. Cit. 
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ىكَ فَـعَدَلَك  الَّذِيْ خَلَقَكَ فَسَوّٰ

Artinya: Allah yang telah menciptakan kam.u lal.u 

menyemp .urnakan kejadianm.u dan menjadikan (s .us .unan t.ub.uh) 

m.u seimbang.
22

 (QS. AL-Infithar [82]: 7).  

Keseimbangan ditem .ukan pada s.uat.u kelompok yang di dalamnya 

terdapat beragam bagian yang men .uj .u sat.u t.uj .uan tertent.u, selama 

syarat dan kadar tertent .u terpen.uhi oleh setiap bagian. Sehingga jika 

ada salah sat .u anggota t.ub.uh man.usia berlebih ata.u berk.urang dari 

kadar ata.u syarat yang sehar .usnya, maka pasti tidak akan terjadi 

keseimbangan (keadilan). Makna keadilan di dalam pengertian 

"keseimbangan", menimb .ulkan keyakinan bahwa Allah yang maha 

bijaksana dan maha mengetah .ui menciptakan serta mengelola segala 

ses .uat.u dengan .uk.uran, kadar, dan wakt.u tertent.u g.una mencapai 

t.uj .uan. Serta mengantarkan pemahaman pada pengertian "Keadilan 

Ilahi", 

Ketiga, kata 'adl dalam arti "perhatian terhadap hak-hak individ.u 

dan memberikan hak-hak it.u kepada setiap pemiliknya". Pengertian 

inilah yang didefinisikan dengan "menempatkan ses .uat.u pada 

tempatnya" ata .u "memberi pihak lain haknya melal .ui jalan yang 

terdekat". Lawan dari pengertian ini adalah "kezaliman", yakni 

pelanggaran terhadap hak-hak pihak lain. Pengertian adl seperti ini 

melahirkan keadilan sosial. 

                                                           
22 Departemen Agama RI, Loc. Cit., h. 587. 
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Keempat, kata `adil yang dikaitkan dengan Allah ‘Adl disini 

maks .udnya adalah “menjaga kewajaran keberlangs .ungan w .uj.ud, tidak 

menghalangi keberlangs .ungan w.uj.ud dan perolehan rahmat”. 

Adil dalam penent .uan .upah dalam ekonomi Islam makna adil 

dalam ketetapan .upah dapat diartikan, yakni23 

1) Adil bermakna jelas dan transparan 

Makna jelas dan transparan dapat dilihat pada hadis Nabi 

SAW. bersabda: 

عن أبي سعيد الخدري رضي الله عنو أن النبي صلى الله عليو وسلم قال: من 
  استأجر أجِيراً فَـلْيُسَمَّى لَوُ أَجْرَتوُُ )رواه عبد الرزاق(

Artinya: Dari Abi Sa‟id Al-Kh.udri RA. bahwasannya Nabi 

SAW. telah bersabda: Barang siapa menyewa ajir, ,maka 

hendaklah diseb .utkan tentang .upah (pembayarannya)”. (HR. 

Abd .urrazaq) 
24 

Hadis di atas, dapat diketah .ui bahwa prinsip .utama keadilan 

terletak pada kejelasan akad (transaksi) dan komitmen 

melak.ukannya. Akad dalam perb .ur.uhan adalah akad yang terjadi 

antara pekerja dengan peng.usaha.
25

 Ras .ul.ullah SAW  bersabda: 

ثَـنَا وَىْبُ بْنُ سَعِيدِ بْنِ عَطِيَّةَ  ، حَدَّ ثَـنَا الْعَبَّاسُ بْنُ الْوَليِدِ الدِمَشْقِيُّ حَدَّ
ثَـنَا عَبْدُ الرَّحَْْنِ بْنُ زَيْدِ بْنِ أَسْلَمَ، عَنْ أبَيِوِ، عَنْ  ، حَدَّ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ السُّلَمِيُّ

                                                           
23  Muhammad Sulaiman dan Aizuddinur Zakaria. Op.Cit. h. 312. 
24 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqolani, Terjemah Bulughul Maram, Penerjemah: Zaid 

Muhammad (Jakarta: Pustaka, Pustaka As- Sunah, 2009), h. 447 
25 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 33 
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أعَْطوُا الَأجِيَر أَجْرهَُ قَـبْلَ أَنْ   "  سلم قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صلى الله عليو و عُمَرَ، 
.)رَوَاهُ أبَوُ يَـعْلَ, وَإِبْنُ مَاجَوِ وَالطَّبـَراَنّ, وَالتـَّرْمِدِى( يََِفَّ عَرَقوُُ   

Artinya: Menawarkan kepada kami Al-Abbas bin Al-Qalid As 

Dimasyqiy, menawarkan kepada kami Wahb bin Sa`id bin 

Athiyyah As-Salamiy, menawarkan kepada kami 

Abdurrahman bin Yazid Aslam dari ayahnya, dari Abdullah 

bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW, bersabda: 

“Berikanlah kepada buruh itu upahnya, sebelum kering 

keringatnya.
26

  

Dijelaskan j.uga agar .upah dalam transaksi Ijarah diberikan 

setelah pekerja selesai melaksanakan kerjaanya. 

2) Adil bermakna proporsional  

Makna adil sebagai s .uat.u hal yang proporsional, dapat dilihat 

dari prinsip dasar yang dig .unakan Ras .ul.ullah SAW. dan Kh .ulafa.ur 

Rasyidin adalah pertengahan, moderat dalam penent .uan .upah 

pegawai, tidak berlebihan ata .up.un terlal .u sedikit. T.uj .uan .utamanya 

agar mereka mamp .u memen.uhi segala keb .ut.uhan pokok mereka.
27

 

Dalam Al-Q .ur‟an adil bermakna proporsional dijelaskan dalam (QS. 

An-Najm [53]: 39). 

نْسَانِ اِلَّْ مَا سَعٰىوَ  اَنْ لَّيْسَ لِلِْْ  

                                                           
26 Abu Abdullah Muhammad Bin Yazid Ibnu Majah, Tarjamah Sunan Ibnu Majah Jilid III, 

Alih Bahasa Oleh Al Ustadz H. Abdullah Shonhaji, (Semarang: CV. Asy Syfa, 1993), h. 250. 
27 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Erlangga, Jakarta, 2012), h. 202. 
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Artinya: Bahwasanya seorang man .usia tiada memperoleh 

selain apa yang telah di .usahakannya.28  (QS. An-Najm [53]: 

39). 

Penjelasan dari kalimat terseb .ut menekankan bahwa, .usaha 

yang dilak .ukan oleh sesorang akan mendapatkan imbalan yang 

sebanding dengan jenis pekerjaan yang dijalaninya. 

b. Layak 

.Upah yang layak mer .upakan .upah yang har .us ses.uai dengan 

harga pasar tenaga kerja sehingga pekerja tidak tereksploitasi sepihak.
29

 

Sebagaimana yang terdapat dalam Al-Q .ur‟an sebagai berik.ut: 

 وَلَْ تَـبْخَسُوا النَّاسَ اَشْيَا ءَىُمْ وَلَْ تَـعْثَـوْا فِِ الَْْرْضِ مُفْسِدِيْن

Artinya: Dan janganlah kam.u mer .ugikan man.usia akan hak-

haknya dan janganlah kam.u merajalela di m.uka b.umi memb.uat 

ker.usakan”.
30

 (QS. Asy-Sy.u'ara [26]: 183). 

Ayat di atas bermakna janganlah seseorang mer.ugikan orang lain, 

dengan cara meng .urangi hak-hak yang sehar .usnya diperoleh. Dalam 

pengertian yang lebih ja .uh, hak-hak dalam .upah berarti janganlah 

mempekerjakan .upah seseorang hingga ja .uh dibawah .upah yang 

biasanya diberikan. 

Adap.un makna layak dalam pandangan Ekonomi Islam yakni 

layak bermakna c.uk.up pangan, sandang, ma.up.un papan.  

                                                           
28 Departemen Agama RI, Loc. Cit., h. 388. 
29 Veithzal Rivai, Loc. Cit. 
30 Departemen Agama RI, Loc. Cit., h. 387. 
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5. Tingkatan .Upah dalam Ekonomi Islam 

Penetapan tingkatan .upah dalam ekonomi Islam antara lain sebagai 

berik.ut: 

a. Penetapan .Upah Minim.um 

Tingkat .upah minim.um mer.upakan ketetapan yang har .us 

disepakati sebagai dasar pemberlak .ukan bagi para pekerja dan majikan. 

Ini diperl.ukan karena pekerja dalam h .ub.ungannya dengan majikan 

berada dalam posisi yang sangat lemah yang selal .u ada kem.ungkinan 

kepentingannya tidak akan terlind .ungi dan terjaga dengan sebaik-

baiknya. Islam sangat menj .unj.ung tinggi pembelaan hak-hak seseorang 

dari pelanggaran yang dilak .ukan oleh majikan..
31

 

b. .Upah Tertinggi 

Islam tidak mengizinkan .upah berada di bawah tingkat minim.um 

yang ditetapkan berdasarkan keb .ut.uhan dasar kelompok pekerja, dan 

j.uga tidak membolehkan adanya kenaikan .upah yang melebihi batas 

tertent.u yang ditent .ukan oleh kontrib .usi mereka terhadap prod.uksi. 

Penting .unt.uk memberikan .upah yang memadai agar pekerja dapat 

memen.uh keb.ut.uhan dasarnya, sehingga tercipta keadilan dan 

kesetaraan. Dan j .uga .unt.uk  mend.uk.ung efisiensi tenaga kerja, .upah 

j.uga har.us dijaga dalam batas wajar, agar pekerja tidak menjadi 

kons .umen atas sel.ur.uh barang yang dihasilkan. 

 

                                                           
31 Ruslan Abdul Ghofur, konsep upah dalam ekonomi islam, (Bandar Lampung: Arjasa 

Pratama, 2020), Cet. Ke-1, h. 12 
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c. Tingkat .Upah Ses .ungg.uhnya 

Penent.uan .upah ekonomi Islam mem .ungkinkan terpeliharanya 

hak-hak peng.usaha dan pekerja.  .Unt.uk melind .ungi hak-hak karyawan, 

gaji har.us tetap di atas ambang batas minim .um, dan .unt.uk melind .ungi 

kepentingan para peng.usaha, .upah tidak boleh melebihi batas 

maksim.um. .Upah riil mer.upakan kontrak antara pemberi kerja dan 

pekerja, dan kenaikan dan pen .ur.unan .upah akan berada di antara ked .ua 

tingkat, dan tergant.ung pada penawaran dan permintaan tenaga kerja, 

sehingga memengar .uhi k.ualitas hid.up pekerja. 

Penetapan harga ditent.ukan pada standar hid .up pekerja sehari-

hari. Selain it.u, jika organisasi b.ur.uh k .uat dan peng.usaha memp .unyai 

keimanan yang k .uat kepada t.uhan, maka pendapatan akan naik ke 

tingkat tertinggi. Negara islam akan menetapkan perat.uran yang 

tepat .unt.uk menent.ukan .upah yang adil bagi pekerja. 

6. Faktor-Faktor yang Mempengar .uhi Penent.uan .Upah dalam Ekonomi Islam 

Penent.uan .upah pekerja dalam sistm islam ditent.ukan oleh jenis 

pekerjaan dan besaran .upah yang diterima sebel .um pekerjaan dim.ulai. 

Mengkom.unikasikani .upah akan mendorong pekerja .unt.uk m.ulai nekerja 

dan membang.un perdamaian. Pekerja har .us melaksanakan t .ugasnya ses .uai 

dengan perjanjian kerja dengan pemberi kerja.
32

 

 

 

                                                           
32   Ibid., h. 23 
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B. Penelitian Terdah .ul.u 

Pembahasan mengenai akad .ujrah  pada jam kerja di PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar  ditinja .u dari segi fiqih m.uamalah melal.ui 

peng.ump.ulan data dan referensi dari b .uk.u pedoman pen.ulisan skripsi t.ugas  

akhir. Dalam penelitian ini peneliti meng .ump.ulkan tesis, disertasi, dan artikel 

terkait konsep akad .ujrah dari segi fiqih m.uamalah. Beberapa penelitian 

terdah.ul.u yang memp .unyai kemiripan dengan topik skripsi pen .ulis adalah 

sebagai berik.ut:  

1. J .urnal penelitian yang dilak .ukan oleh Rahmadina, dalam j .urnalnya yang 

berj .ud.ul “Pengar.uh Program PNM Mekaar Terhadap Pendapatan 

Masyarakat Miskin Kecamatan Campalagian. Hasil dalam j .urnal terseb.ut 

dijelaskan bahwa PNM Mekaar sangat bermanfaat terhadap pendapatan 

masyarakat dapat dilihat setelah masyarakat bergab .ung dan sebel.um 

bergab.ung dalam bant.uan permodalan terseb.ut.
33

 Pen.ulis melak.ukan 

penelitian mengenai .upah karyawan yang dihit .ung berdasarkan jam kerja, 

yang tidak ses .uai dengan kesepakatan yang tercant .um dalam kontrak kerja. 

Sedangkan pen.ulis melak.ukan penelitian tentang .upah yang berdasarkan 

jam kerja para karyawan, yang tidak ses .uai dengan kesepakatan yang 

tert.ulis dalam kontrak kerja. 

2. Penelitian yang dilak .ukan oleh Cici Maria .Ulfa, dalam j .urnalnya yang 

berj .ud.ul “Peran PNM Mekaar Terhadap Peningkatan .UMKM Masyarakat 

                                                           
33 Rahmadina, Pengaruh Program PNM Mekaar Terhadap Pendapatan Masyarakat Miskin 

Kecamatan Campalagian, dalam Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya Islam, Volume 5., No.1., 

(2020). h. 74. 
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Ditinja.u Men.ur.ut Ekonomi Syariah”. Hasil dalam penelitian terseb .ut 

menjelaskan bahwa PT. PNM Mekaar mamp .u .unt.uk 

meningkatkan .UMKM dengan layanan pinjam modal yang diberikan.
34

 

Adap.un perbedaan dengan pen.ulis  yait.u pen.ulis meneliti tentang jam 

kerja karyawan yang tidak ses .uai dengan kesepakatan yang tert.ulis dalam 

kontrak kerja. 

3. Penelitian yang dilak .ukan oleh Apriliya Ariska, dalam skripsi yang 

berj .ud.ul “Analisis Praktik Pemotongan Pinjaman Men .ur.ut Perspektif Fiqih 

M .uamalah Pada PT. PNM Mekaar ”. Hasil dalam penelitian terseb .ut 

menjelaskan bahwa praktik peminjaman modal yang diterapkan di PT. 

PNM boleh dilak .ukan yang didasari dengan sikap tolong-menolong.
35

 

Adap.un perbedaan dengan pen .ulis  yait.u pen.ulis meneliti tentang jam 

kerja karyawan yang tidak ses .uai dengan kesepakatan yang tert .ulis dalam 

kontrak kerja. 

4. Penelitian yang dilak .ukan  oleh Fadilat.ul M .usfiqot.ur Rifqoh, dalam skripsi 

yang berj .ud.ul “Implementasi Program PNM Mekaar Terhadap 

Pemberdayaan Perempuan Pelak.u .Usaha .Ultramiko”. Hasil penelitian 

men.unj .ukkan bahwa program PNM Mekaar telah terimplementasi dengan 

                                                           
34 Cici Maria Ulfa, berjudul, Peran PNM Mekaar Terhadap Peningkatan UMKM 

Masyarakat Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

KasimRiau, 2022). h. 19. 
35  Ariska Apriliya, “Analisis Praktik Pemotongan Pinjaman Menurut Perspektif Fiqih 

Muamalah Pada PT. PNM Mekaar”, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau, 2023). 

h. 62 
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baik.
36

 Adap.un perbedaanya dengan pen .ulis yait .u pen.ulis meneliti tentang 

jam kerja karyawan yang tidak ses .uai dengan perjanjian yang tert .ulis 

dalam kontrak kerja yang disepakati. 

5. Penelitian yang dilak .ukan  oleh Erni Mashitoh, dalam skripsi yang 

berj .ud.ul  “Tinja .uan H .uk.um Ekonomi Syariah Terhadap Penyelesain 

Pembiayaan Kredit Bermasalah Pada PNM Mekaar Tanj .ung Kab .upaten 

Brebes Pada B .ulan Jan.uari-Maret Tah.un 2022”. Hasil penelitian 

men.unj .ukkan bahwa penyelesaian sengketa di PNM Mekaar s .udah ses .uai 

dengan KHES.
37

 Berbeda dengan pen.ulis yang meneliti tentang jam kerja 

karyawan yang tidak ses .uai dengan perjanjian yang tert .ulis dalam kontrak 

kerja yang disepakati. 

6. Penelitian yang dilak .ukan  oleh Y .ulian Nopita Sari, dalam skripsi yang 

berj .ud.ul “Penerapan akad qard dan akad ijarah pada PT PNM Cabang 

R.upit”. Hasil penelitiannya men .unj .ukkan bahwa setiap anggota yang 

melak.ukan peminjaman diwajibkan mengik .uti pembelajaran terlebih 

dah.ul.u agar tidak terjadinya kesalahpahaman antara ked .ua belah pihak”.
38

 

Perbedaan dengan pen .ulis  yait.u pen.ulis meneliti tentang jam kerja 

karyawan yang tidak ses .uai dengan kesepakatan yang tert.ulis dalam 

kontrak kerja. 

                                                           
36 Fadilatul Musfiqotur Rifqoh, Implementasi Program PNM Mekaar Terhadap 

Pemberdayaan Perempuan Perempuan Pelaku Usaha Ultramiko, (Universitas Islam Negeri Prof. 

K.H. Saifuddin Fuhri, 2024). h. 34 
37   Erni Mashitoh, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penyelesain Pembiayaan 

Kredit Bermasalah Pada PNM Mekaar Tanjung Kabupaten Brebes Pada Bulan Januari-Maret 

Tahun 2022, (Institut Agama Islam Negeri, 2022), h. 68 
38 Yulian Nopita Sari, Penerapan akad qard dan akad ijarah pada PT PNM Cabang Rupit, 

(Institut Agama Islam Curut, 2020). h. 56 
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7. Penelitian yang dilak .ukan  oleh S .uryani, dalam j .urnal yang berj .ud.ul 

“Minat masyarakat memilih pembiayaan di PNM Mekaar syariah cabang 

kronjo kab.upaten tangerang men.ur.ut prespektif ekonomi islam”. Hasil 

penelitiannya men .unj.ukkan bahwa beberapa faktor  yang mempengar .uhi 

minat masyarakat memilih pembiayaan di PNM Mekaar Syariah Cabang 

Kronjo Kab.upaten Tangerang.
39

 Berbeda dengan pen .ulis yang fok.us 

pada .upah berdasarkan jam kerja karyawan yang tidak ses .uai dengan 

kesepakatan kerja yang telah disepakati. 

 

                                                           
39 Suryani, Minat masyarakat memilih pembiayaan di PNM Mekaar syariah cabang kronjo 

kabupaten tangerang menurut prespektif ekonomi islam, dalam Studi KeiIslam, Volume 8., No.2., 

(2022). h. 243. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini mengg.unakan penelitian lapangan, yait.u peng.ump.ulan data secara 

lansung ke lokasi penelitian,  tentang informasi terkait permasalahan yang diteliti. 

Dan jenis analisa data yang digunakan penulis yaitu dengan cara meneliti secara 

mendalam data sekunder dan primer menggunakan pendekatan kualitatif. 

B. S .umber Data 

Objek penelitian ini adalah  penelitian lapangan (field research), 

sehingga peneliti akan ber.usaha mencari informasi mengenai permasalahan 

terseb.ut. Oleh karena it.u, s .umber data yang dig .unakan dalam penelitian ini 

adalah.  

1. Data primer  

Data primer mer.upakan data yang didapatkan dari s .ubjek penelitian secara 

langs .ung, bisa ber.upa hasil wawancara, k.uesioner, dan observasi.
40

 Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh dari lokasi penelitian, yang 

memberikan informasi langs .ung kepada peneliti, yait.u Kepala Cabang, 

karyawan PT. PNM Mekaar Cabang Tanj .ung Gadang. 

2. Data Sek.under 

Data sek.under yang dig .unakan dalam penelitian ini berasal dari s .umber-

s .umber yang s .udah ada dalam objek penelitian, yait .u ber.upa b.uk.u-b.uk.u 

tentang .upah dan jam kerja, j .urnal, dan karya ilmiah lainnya. 

                                                           
40 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta,2015), h. 49 
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C. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian adalah orang-orang yang memahami 

informasi tentang topik penelitian, serta objek penelitian. Adap.un yang 

menjadi informan dalam penelitian ini yait.u; 1 Kepala Cabang PNM Mekaar 

cabang Tanj .ung Gadang, 1 Senior Acco.unt Officer, 1 Finance Administrasi 

Officer, 4 Acco.unt Officer, dari j .umlah kesel.ur.uhan 22 orang karyawan yang 

bekerja di PNM Mekaar terdiri dari; 1 Kepala Cabang, 2 Senior Acco.unt 

Officer, 2 Finance Administrasi Officer, 16 Acco .unt Officer, dan 1 mahasiswa 

magang sebagai Acco.unt Officer. 

D. Teknik Peng .ump.ulan Data 

Tahap awal dalam penelitian ini adalah peng .ump.ulan data. .Unt.uk 

memperoleh data yang berk .ualitas, peneliti menerapkan tiga metode 

peng.ump.ulan data sebagai berik.ut: 

1. Observasi 

Observasi mer.upakan s .uat.u metode penelitian yang melibatkan pengamatan 

lans .ung terhadap objek penelitian di lapangan, disertai pencatatan sistematis 

terhadap data yang diproleh.  

Peneliti melak.ukan observasi lans .ung terhadap kerja karyawan, yang 

bekerja di PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Cabang Tanj .ung 

Gadang, Kab.upaten Sij.unj .ung. 

2. Wawancara 

Wawancara mer .upakan proses dialogis antara peneliti sebagai pewawancara 

dan s .ubjek penelitian sebagai terwawancara. Peneliti berinteraksi lans .ung 
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dengan Kepala Cabang, dan karyawan yang bekerja di PT. PNM Mekaar 

cabang Tanj .ung Gadang, baik yang bekerja di kantor, ma.up.un yang bekerja 

di lapangan terkait .upah, dan  jam kerja. 

3. Dok.umentasi 

Dok.umentasi mer .upakan teknik peng .ump.ulan data k .ualitatif yang ber .upa 

dok.umen-dok.umen yang relevan dengan topik penelitian. 

4. St.udi Kep.ustakaan 

Adalah cara meng .ump.ulkan informasi dengan membaca dan mempelajari 

b.uk.u, j.urnal, dan s .umber bacaan lain yang berh .ub.ungan dengan topik 

penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilak .ukan pen.ulis dengan cara meneliti secara mendalam 

data sek.under dan primer mengg .unakan pendekatan k .ualitatif, yait.u prosed.ur 

yang menghasilkan data deskriptif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian secara mendalam, maka hasil penelitian 

tentanog penerapan akad ujrah di PT PNM Mekaar  Cabang Tanjung Gadang, 

Kabupaten Sijunjung,   dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan akad ujrah berdasarkan jam kerja di PT PNM Mekaar  Cabang 

Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung, jam kerja karyawan sudah dijelaskan 

saat tes kedua yaitu wawancara karyawan, dengan menggunakan bahasa 

fleksibel, serta upah kerja sudah dijelaskan dalam perjanjian kerja waktu 

tertentu (PKWT) yang berisikan tentang (tunjangan fungsional, tunjangan 

transport, dan tunjangan lainnya)  dalam perjanjian tersebut tidak ada 

disebutkan upah lembur, namun dijelaskan karyawan mendapatkan bonus 

3/5 bulan jika mencapai target harian. 

2. Berdasarkan Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap penerapan akad ujrah di 

PT PNM Mekaar cabang Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung terhadap 

karyawan sudah memenuhi ketentuan islam, yaitu dengan menerapkan 

ajrul musamma yaitu upah telah dijelaskan di awal akad kepada karyawan 

atau ajir khash. Serta mengenai upah yang melebihi batas waktu kerja, 

ternyata sudah dijelaskan saat akad dan karyawan menyetujui hal tersebut, 

dalam konteks islam sesuatu yang telah disepakati atas dasar suka sama 

suka, maka ridha terhadap akibatnya.  
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B. Saran 

Setelah mengkaji lebih dalam terhadap hasil penelitian deskriptif, peneliti 

memberikan beberapa saran, yang diharapkan dapat  menjadi masukan bagi 

karyawan dan perusahaan, yaitu; 

1. Pentingnya bagi karyawan memahami kontrak kerja sebelum menyepakati 

perjanjian dalam suatu pekerjaan, agar terhindar dari hal yang tidak 

diinginkan seperti jam kerja yang melampaui batas kerja yang efektif. 

2. Perusahaan seharusnya menerapkan sistem kerja yang sesuai dengan 

syariah agar terciptanya kerjasama yang saling menguntungkan antara 

pekerja dengan pemberi pekerjaan, serta jauh dari kata mendzolimi 

pekerja. 
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